BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Setelah dilakukan penelitian, pengolahan data dan pembahasan tentang

perbandingan lama waktu pelepasan tali pusat bayi dengan teknik terbuka dan

tertutup di RSUD Prof. Dr. H. Aloei Saboe dan RSUD. Dr. M. M Dunda peneliti

menyimpulkan :

1. Pada perawatan menggunakan teknik terbuka responden yang paling
cepat penyembuhan tali pusatnya berjumlah 9 orang (30%)

2. Pada perawatan dengan teknik tertutup responden yang paling cepat
penyembuhan tali pusatnya berjumlah 1 orang (3,3%).

3. Perawatan teknik terbuka lebih cepat waktu pelepasan tali pusatnya
dibandingkan dengan perawatan teknik tertutup. Hal ini dibuktikan
dengan hasil analisis data yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan antara perawatan tali pusat dengan teknik terbuka dan
teknik tertutup yang ditunjukkan dengan nilai p = 0.001 (p < 0.05).

5.2 Saran
1. Bagi Pelayanan Kesehatan

Hasil yang diperoleh adalah perawatan dengan teknik terbuka lebih cepat
waktu pelepasan tali pusatnya dibandingkan dengan perawatan teknik
tertutup maka disarankan untuk menerapkan perawatan teknik terbuka
dalam melakukan Asuhan Keperawatan/Kebidanan dalam hal perawatan

tali pusat.
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Bagi Pendidikan Keperawatan

Perawatan tali pusat dengan teknik terbuka dapat dikembangkan sebagai
ilmu pengetahuan bagi mahasiswa keperawatan terutama pada mata
kuliah asuhan keperawatan anak.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan dapat melakukan penelitian serupa namun di lingkungan
yang berbeda.

Bagi Masyarakat

Diharapkan penelitian ini telah memberikan gambaran teknik perawatan
tali pusat yang lebih cepat waktu pelepasannya dan dapat diterapkan

dalam merawat tali pusat bayi baru lahir di rumah.



